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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi para pengusaha umkm terhaap peran 
bank syariah pada Bank Sumut Syariah Karya. Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu 1 (satu ) 
bulan. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan sistem 
observasi wawancara di lapangan. Tidak menggunakan data angka sama sekali. Berdasarkan hasi 
analisis yang ada dapat disimpulkan bahwa masih banyak para pengusaha yang menggunakan jasa 
bank konvnsional dikarenakan kurangnya pemahaman tentang bank syariah dan minimnya 
sosialisasi yang ada. Dan juga persepsi menurut para pengusaha yang  sudah menjadi nasabah yaitu  
peran yang dilakukan oleh bank syariah sudah baik dalam memudahkan mereka untuk melanjutkan 
usaha yang hampir gulung tikar di masa pandemi seperti ini karena mendapat bantuan modal usaha. 
 
Kata Kunci : Persepsi; Bank Syariah; Usaha Mkro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 
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1. PENDAHULUAN  

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), merupakan usaha produktif milik 
perseorangan atau badan usaha. UMKM selalu dikaitkan sebagai sektor yang mempunyai 
peranan penting dalam pembangunan ekonomi nasional, karena sebagian besar jumlah 
penduduknya dapat hidup dari kegiatan usaha kecil baik di sektortradisional maupun 
modern. Perkembangan UMKM pada era sekarang ini sudah mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun di berbagai daerah di seluruh kota yang ada di Indonesia. Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) telah berperan penting dalam mengatasi krisis ekonomi yang terjadi 
pada tahun 1997-1998 yang pernah melanda Indonesia. Di sisi lain, sektor usaha mikro kecil 
dan menengah juga mampu memberikan kontribusi dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi Indonesia selama ini. Tetapi, masalah utama yang dihadapi kebanyakan Negara 
Sedang Berkembang (NSB) termasuk Indonesia hingga saat ini adalah bagaimana 
memanfaatkan faktor manusia yang melimpah dan kebanyakan tidak terlatih (unskilled) bagi 

pembangunannya, sehingga penduduk yang besar bukan merupakan beban pembangunan, 
justru modal pembangunan. Sebagian besar penduduk di negara berkembang berada di 
sektor pertanian tradisional yang sering menghadapi berbagai masalah pengangguran 
terselubung.  

Menurut staf khusus Menteri Koperasi dan UKM Bidang Pemberdayaan Ekonomi Kreatif 
Fiki Satari mengatakan bahwa saat ini jumlah UMKM yang sudah onboarding di ekosistem 
digital baru mencapai 19% atau sekitar 12 juta UMKM. Jumlah ini relatife lebih besar jika 
dibanding tahun 2020 lalu yang masih di angka 13% atau sekitar 8 juta UMKM kerja dengan 
daya serap tenaga kerja sekitar 89%. Sementara itu sumbangan usaha mikro terhadap PBD 
hanya sekitar 37,8%. Adapun UMKM di Kota Medan, yang juga memiliki peranan penting 
dalam pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.Dengan semakin meningkatnya 
perekonomian Sumatera Utara juga dipengaruhi oleh para pelaku UMKM. Data yang 
diperoleh pada tahun 2018 bahwa sektor usaha kuliner merupakan sektor usaha yang 
memiliki persentase tertinggi di kota medan yakni sebesar 56,66% dan sektor usaha 
perternakan dan perikanan merupakan sektor usaha yang memiliki persentase terkecil yakni 
sebesar 0,38%. Berdasarkan informasi jumlah UMKM yang sangat banyak, hal itu juga tidak 
menjadi penentu dalam menyelesaikan masalah pengangguran di kota Medan. Berdasarkan 
data Badan Pusat Statistik Kota Medan tingkat pengangguran terbuka berdasarkan daerah 
timpat tinggal pada tahun 2015-2017, menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di 
perkotaan selalu memiliki angka yang lebih tinggi.Seperti pada tahun 2017 di kota tingkat 
pengangguran sebesar 62,8% sedangkan di pedesaan tingkat pengangguran sebesar 
37,2% (BPS, 2018). 

Tingginya minat masyarakat yang bergerak di sektor UMKM terlihat dari sejak tamat 
sekolah banyaknya yang memilih sebagai pelaku UMKM untuk berwirausaha.Permodalan 
mereka tergantung sepenuhnya pada tabungan sendiri atau sumber-sumber informal seperti 
keluarga.Sejak tahun 1970-an, pemerintah telah memfasilitasi penyaluran dana ke sektor 
usaha kecil mikro dan menengah (UMKM) yang diawali dengan dua skema kredit dari Bank 
Indonesia yaitu Kredit Modal Kerja Permanen (KMKP) dan Kredit Investasi Kecil (KIK). 
Dalam hal ini, peran pemerintah dalam kegiatan UMKM sebagai regulator yaitu membuat 
kebijakan-kebijakan sehingga mempermudah usaha UMKM dalam mengembangkan 
usahanya.Sebagai regulator pemerintah berfungsi untuk menjaga kondisi lingkungan usaha 
tetap kondusif sehingga UMKM itu sendiri dapat berkembang. 

Selain itu Bank Indonesia telah mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 
3/2/PBI/2001 yang mewajibkan perbankan untuk menyediakan 20% dari total kreditnya 
kepada usaha kecil. Peraturan tersebut dikeluarkan untuk mendorong perbankan agar 
meningkatkan penyaluran dana ke sektor UMKM. Melihat besarnya peran UMKM di 
Indonesia maka wajar apabila sektor ini mendapat perhatian lebih, khususnya dari segi 
akses dan permodalan yang selama ini menjadi permasalah utama dalam pengembangan 
UMKM. Fokus utama bank syariah adalah penyaluran modal ke sektor UMKM yang 
notabenya membutuhkan akses yang luas untuk menjangkau mereka.Masing-masing bank 
syariah mempunyai berbagai strategi pembiayaan misalkan bank syariah mendirikan pusat 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Agama Islam [JIMPAI] 

Vol 1 Nomor 4 Desember 2021, hal : 1-10 

ISSN: 2808-0149 

 

3 
 

Jurnal Homepage: http://jurnalmahasiswa.umsu.ac.id/index.php/jimpai 

pelayanan pembiayaan mikro seperti gerai UMKM atau sentra UMKM.Di samping itu 
dikembangkan pula konsep linkage, dimana bank syariah yang lebih besar menyalurkan 
pembiayaan UMKMnya melalui lembaga keuangan syariah yang lebih kecil, seperti BPRS 
dan BMT. 

Dalam hal ini, walaupun peran dari bank syariah cukup besar dalam memberikan 
pembiayaan ke sektor UMKM tetapi bank syariah sendiri masih memiliki beberapa kendala 
yaitu kurangnya sosialisasi ataupun pemasaran terhadap program yang ada pada bank 
syariah khususnya pada program pembiayaan sehingga pelaku UMKM kurang mengetahui 
bagaimana pembiayaan di bank syariah. Tidak memiliki jaminan yang sesuai dengan jumlah 
pinjamannya untuk mengajukan pembiayaan. Adanya permasalahan diatas yang membuat 
penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan pelaku UMKM di kota 
medan ini dengan judul “Analisis Persepsi Pengusaha UMKM Terhadap Peran Bank Syariah 
pada Bank Sumut Syariah KCP Karya”. 

 
2. METODE PENELITIAN  

Rancangan penelitian ini yang dilakukan penulis adalah menggunakan penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif.Yang dimaksud dengan 
penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti survey langsung ke lapangan untuk 
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalamsuatu keadaan alamiah atau 
keadaan yang sebenarnya.Sedangkan deskriptif kualitatif adalah suatu prosedur yang 
menggunakan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis ataupun lisan dari orang-orang 
dan pelaku yang dapat diamati.Kualitatif berarti sesuatu yang berkaitan dengan aspek 
kualitas, nilai ataupun makna yang terdapat dibalik fakta.Kualitas, nilai ataupun makna yang 
hanya dapat diungkapkan dan dijelaskan melalui linguistic, bahasa atau kata-kata. 

Analisis kualitatif merupakan suatu penelitian yang tidak menganalisis data-data yang 
berupa angka, pada umumnya tidak pula menggunakan statistic atau penelitian non 
statistik.Penelitian kualitatifini dapat digunakan dalam pendekatan historis, penelitian 
eksploratif, penelitian kepustakaan, dan pnelitian lainnya yang tidak menggunakan analisis 
berupa angka-angka. 
 
3. HASIL  

Dari hasil wawancara dan pengamatan langsung di lapangan yang dilakukan peneliti 
terhadap salah satu pegawai Bank Sumut Syariah KCP Karya tentang upaya yang telah 
dilakukan oleh pihak bank tersebut dalam mengoptimalkan perannya dalam kegiatan UMKM 
dan terhadap 10 responden tentang persepsi pengusaha UMKM terhadap peran bank 
syariah pada Bank Sumut Syariah KCP Karya dengan 4 pertanyaan dalam kurun waktu 1 
bulan dimulai dari bulan Agustus 2021 ditemukan dengan hasil penelitian sebagai berikut : 
1. Persepsi Pelaku Pengusaha UMKM Terhadap Peran Bank Sumut Syariah KCP 

Karya. 
a. Peran Bank Sumut Syariah Karya dalam Membantu Kegiatan Usaha 

Peran bank syariah salah satunya adalah sebagai sarana untuk meningkatkan 
pendapatan masyarakat. Dan juga peran bank syariah dalam menunjang kemajuan suatu 
usaha sangatlah diperlukan, apalagi di saat pandemi seperti ini. Dimana banyak pedagang 
yang tidak memiliki modal untuk melanjutkan usahanya. Seperti yang kita tahu, banyak 
pedagang yang pendapatannya turun setengahnya dari pendapatan sebelum masa 
pandemi. Maka pada saat seperti ini peran bank syariah sangat dibutuhkan untuk 
menyalurkan dana ke masyarakat yang membutuhkan. Seperti yang dikatakan oleh 
responden ibu Ika Listia, ia berkata bahwa peran Bank Sumut Syariah Cabang Pembantu 
Karya ini sangat membantu dalam kemajuan usaha saya karena mendapatkan kemudahan 
dalam mengembangkan usaha saya. Dan juga di Bank Sumut sendiri juga mempunyai 
program gerobak usaha, dan semoga saja di Bank Sumut Syariah Karya juga bisa 
mempunyai program tersebut dan juga Bank Sumut Syariah memberikan pembiayaan 
dengan bagi hasil yang sesuai dan dijalankan bersama-sama serta juga mendapatkan 
pembinaan yang bertujuan untuk memajukan usaha saya. 
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Menurut ibu fera, peran Bank Sumut Syariah Cabang Pembantu Karya sudah sangat 
jelas membantu masyarakat karena dengan adanya Bank Sumut Syariah Cabang Pembantu 
Karya masyarakat setempat yang ingin membuka usaha seperti saya ini bisa meminjam 
dana sesuai dengan kebutuhan. Dan juga jaminan yang dibutuhkan tidak selalu tentang 
asset yang nilainya tinggi. Karena bisa juga menggunakan peralatan dagang sebagai 
jaminan untuk pinjaman. Sejauh ini peran Bank Sumut Syariah Cabang Karya ini dirasa 
mampu meingkatkan pendapatan masyarakat. Hal ini terbukti dari beberapa nasabah 
pembiayaan Bank Sumut Syariah Cabang Karya yang mengalami peningkatan usahanya 
setelah melakukan pembiayaan di Bank Sumut Syariah Cabang Karya. Selain itu nasabah 
yang telah melakukan pembiayaan di Bank Sumut Syariah Cabang Karya tidak menutup 
kemungkinan untuk melakukan pembiayaan kembali setelah selesai membayar angsuran. 
b. Minimnya Sosialisasi 

Saat ini masih sedikit peran masyarakat maupun lembaga keuangan dalam 
mensosialisasikan manfaat dan fungsi perbankan syariah hingga saat ini. Serta pemahaman 
masyarakat tentang sistem, prinsip pelayanan dan produk perbankan yang berdasarkan 
syariat islam sebagian besar masih kurang tepat. Kurangnya sosialisasi dari lembaga 
keuangan syariah kepada masyarakat yang masih rendah tentang bank syariah sehingga 
menimbulkan kesan di benak masyarakat pada bank syariah yaitu sebagai berikut: bank 
syariah identik dengan bank dengan sistem bagi hasil, bank syariah adalah bank islami 
sebagian masyarakat ada yang menyatakan bahwa bank syariah secara ekslusif hanya 
khusus untuk yang hanya beragama islam. Menurut Ibu Ika Listia Ayu, Bank Sumut Syariah 
Cabang Pembantu Karya sudah mensosialisasikan produk-produk yang ada di dalamnya 
dengan cukup baik, mungkin maksud dari kata cukup baik disini adalah pihak Bank Sumut 
Syariah Cabang Pembantu Karya telah membuat suatu bentuk promosi lewat berbagai 
sosial media, ataupun event-event yang sudah bekerja sama dengan suatu sponsor. 
Sedangkan menurut bapak iskandar cara mempromosikan produknya masih kalah jauh 
dibandingkan dengan bank konvensional yang dimana memang pada dasarnya orang-orang 
lebih dahulu mengenal bank konvensional daripada bank syariah. Dan juga di dalam bank 
konvensional banyak terdapat undian-undian yang memang bisa menarik hati para nasabah, 
sedangkan di dalam bank syariah undian itu tidak boleh. 

Menurut Bapak Muhammad Sudirman, Bank Sumut Syariah Karya sudah baik dalam 
mensosialisaikan produk-produk yang ada di dalamnya dimana mereka mulai banyak 
menggunakan platform-platform media sosial untuk mempromosikan produk mereka 
sehingga dengan mudah tersampaikan kepada banyak orang yang khususnya untuk anak-
anak milenial yang masih banyak menggunaka jasa bank konvensional bisa beralih ke bank 
syariah dengan mudah. Sedangkan menurut responden Ibu Ratih Susiana mengatakan 
bahwa kegiatan yang dilakukan oleh Bank Sumut Syariah dalam mensosialisasikan 
produknya sudah cukup baik, akan tetapi harus lebih mensosialisasikan produknya lebih 
singkat, padat, dan jelas agar para pengusaha UMKM yang lain dengan mudah memahami 
bagaimana cara melakukan pembiayaan di Bank Sumut Syariah Cabang Pembantu Karya 
apalagi saat-saat pandemi seperti ini. 

Menurut responden Bapak Kiki Arrahman mengatakan bahwa cara Bank Sumut Syariah 
Cabang Pembantu Karya mensosialisasikan produknya sudah dengan baik, sehingga 
mereka paham bagaimana fungsi bank sumut syariah itu dan bagaimana sistem 
operasionalnya dalam melakukan pembiayaan untuk modal usahanya dan telah bergabung 
di Bank Sumut Syariah Cabang Pembantu Karya itu sendiri sejak tahun 2018 terhitung 
sudah selama 3 tahun. Menurut Ibu Fera, Bank Sumut Syariah Cabang Pembantu Karya 
dalam mensosialisasikan tentang produk yang ada khususnya pembiayaan ini harus lebih 
giat lagi. Karena pedagang-pedagang kaya saya inikan banyak yang sudah berumur, 
banyak juga yang pendidikannya cuma sebatas di bangku sekolah dasar jadi harus lebih 
baik lagi dalam menyampaikan informasi mengenai pembiayaan modal usaha. Dampak dari 
kurangnya sosialisasi sangat merugikan bagi pihak bank itu sendiri. Khususnya pada Bank 
Syariah yang masyarakatnya masih sangat minim mengetahui tentang keberadaan bank 
tersebut. Karena pada dasarnya masyarakat lebih mengenal Bank Konvensional daripada 
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Bank Syariah. Maka dari itu Bank Syariah khususnya Bank Sumut Syariah Cabang 
Pembantu Karya harus lebih memaksimalkan usahanya dalam mensosialisasikan 
produknya khususnya pada produk pembiayaan usaha yang pada dasarnya memang pihak 
bank memberikan beberapa persen khusus untuk bagian pembiayaan. 
c. Pengetahuan Mengenai Bank Syariah 

Minimnya pengetahuan terhadap bank syariah beserta produknya akan berakibat tidak 
bagus. Kebanyakan masyarakat memang sudah tahu apaitu bank syariah, akan tetapi 
mereka tidak tahu produk-produk apa saja yang ditawarkan oleh bank syariah, sehingga 
masyarakat yang tidak tahu produk-produk dan bagaimana sistem operasionalnya tentu 
tidak akan berminat untuk menggunakan jasa bank syariah karena mereka menganggap 
bahwa fasilitas penunjang yang diberikan masih kalah dengan fasilitas penunjang yang 
ditawarkan oleh bank konvensional, kecuali orang-orang yang mempunyai keinginan kuat 
untuk menabung di Bank Syariah dikarenakan menghindari unsur riba. Seperti yang 
dikatakan oleh responden Bapak Sutrisno, beliau bukan  tidak tahu adanya Bank Syariah 
tetapi beliau tidak menabung di Bank Syariah. Bapak Sutrisno tidak menabung di Bank 
Syariah karena memang tidak tahu apa-apa mengenai Bank Syariah. Bapak Sutrisno sama 
sekali tidak paham apa itu Bank Syariah, Bapak Sutrisno tidak pernah melihat adanya pihak 
bank syariah yang melakukan sosialisasi mengenai produk Bank Syariah itu sendiri, maka 
dari itu bapak Sutrisno tidak berminat untuk menabung di Bank Syariah karena tidak 
memiliki informasi mengenai Bank Syariah. 
d. Masih Banyak Pedagang UMKM yang Menggunakan Bank Konvensional  

Mengapa sebagian besar para pedagang UMKM masih menggunakan jasa Bank 
Konvensional yang khususnya umat muslim? Menurut Ibu Ika, Karena Bank Konvensional 
yang lebih dahulu lahir dibandingkan dengan Bank Konvensional. Selain dengan iming-iming 
bunga tabungan yang besar, dan juga profit yang ditawarkan dari Bank Konvensional itupun 
juga banyak. Tapi tidak sedikit orang yang pura-pura tidak tahu mengenai bunga yang ada 
di dalam Bank Konvensional itu termasuk riba. Menurut Ibu Ayu Windari, kenapa para 
pengusaha UMKM lebih banyak menggunakan bank konvensional karena ya lokasi juga 
bisa berpengaruh. Bisa jadi lokasi untuk Bank Syariah di daerah tempat dia tinggal sangat 
jauh untuk ke bank syariah. Atau juga yaitu tadi minimnya pengetahuan tentang bank 
syariah yang mengakibatkan pedagang-pedagang masih banyak yang menggunakan bank 
konvensional. Ringkasnya, masyarakat dengan kategori bankable terlebih dahulu 
mengakses produk dan layanan perbankan konvensional yang tersebar ke seluruh dunia 
dan peosok negeri. Sebaliknya, perbankan syariah baru menapakkan kaki setapak demi 
setapak di belakang-belakang bank konvensional. Sehingga ibarat bayangan, bahwa 
bayangan bank syariah masih tertutup dengan besar dan banyaknya jumlah bank 
konvensional. Menurut Bapak Muhammad Sudirman, mungkin karena mereka masih  
menganggap bank syariah dan bank konvensional memiliki cara kerja yang sama dan ya itu 
masih kurangnya pengetahuan mereka tentang bank syariah itu sendiri. 
2. Upaya Bank Sumut Syariah KCP Karya dalam Mengoptimalkan peranannya 

terhadap UMKM. 

Untuk mengoptimalkan peranan Bank Sumut mengeluarkan produk yang bernama 
Kredit Mikro Sumut Sejahtera (KMSS) pada 5 tahun lalu. Produk ini diharapkan menjadi 
salah satu kredit yang unggul di masa depan. Keberhasilan produk ini akan sangat 
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat Sumatera Utara karena dia langsung 
menyentuh ke sektor riil ekonomi masyarakatnya. Tujuan dari produk ini dikeluarkan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Meningkatkan akses usaha mikro yang ada di masyarakat terhadap pelayanan kredit di 

Bank Sumut. 
2. Bank Sumut sebagai agen pembangunan di daerah mendukung peningkatan dan 

perkembangan usaha di sektor riil untuk masyarakat berpenghasilan rendah. 
Untuk kredit usaha Mikro ini tidak dapat disalurkan untuk pihak-pihak yang terkait 

dengan Bank Sumut, yaitu pegawai berikut keluarga secara langsung dan seluruh Dewan 
Direksi dan Dewan Komisaris Bank Sumut secara langsung. Jadi hanya untuk diprioritaskan 
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sama masyarakat atau pengusaha mikro yang bergerak di semua sektor,dimungkinkan juga 
dalam batas-batas tertentu untuk pengusaha kecil dalam rangka membantu 
pembangembangan usaha mikro/kecil di propinsi ini. 

 
4. PEMBAHASAN  
1. Persepsi Pengusaha UMKM Terhadap Peran Bank Syariah pada Bank Sumut 

Syariah KCP Karya 
Persepsi merupakan suatu pandangan yang muncul dalam diri seseorang seperti 

halnya yang terjadi pada pelaku UMKM yang ada di Bank Sumut Syariah Karya. Dalam 
penelitian ini bukan dari keseluruhan pelaku UMKM yang ada di Bank Sumut Syariah, 
melainkan diambil berdasarkan jenis-jenis UMKM  tersebut lalu mengambil satu pelaku 
UMKM yang mewakili satu usaha yang serupa atau sejenis. Berdasarkan hasil wawancara 
yang dilakukan peneliti oleh pengusaha UMKM Bank Sumut Syariah Karya yang berjumlah 
10 responden yang terdiri dari usaha yang berbeda-beda, 7 responden yang sudah 
bergabung menjadi nasabah Bank Sumut Syariah karya dan 3 responden yang belum 
bergabung menjadi anggota Bank Sumut Syariah Karya. 

Berdasarkan pertanyaan bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai sosialisasi yang 
dilakukan oleh pihak Bank Sumut Syariah Karya dalam mempromosikan produk yang ada 
khususnya untuk produk UMKM, sebanyak 7 responden dimana 7 responden merupakan 
nasabah dari Bank Sumut Syariah Karya, yang mengatakan bahwa sosialisasi yang 
dilakukan oleh Bank Sumut Syariah Karya sudah cukup bagus dan baik dimana Bank Sumut 
Syariah Karya mulai banyak menggunakan platform seperti sosial media untuk 
mempromosikan produk mereka khususnya pada produk UMKM sehingga mudah untuk 
dipahami dan mudah mendapatkan informasi lainnya tanpa harus datang ke Bank Sumut 
Syariah Karya tersebut dikarenakan kita bisa mengakses informasi terkini mengenai Bank 
Sumut Syariah Karya dengan menggunakan smartphone. Selanjutnya  dan 1 responden 
bukan termasuk nasabah dari Bank Sumut Syariah KCP Karya, yang mengatakan bahwa 
sosialisasi dari Bank Sumut Syariah Karya sangat minim, sehinggga tidak terlalu 
mengetahui bagaimana sistem operasional Bank Sumut Syariah Karya dalam menyalurkan 
dana untuk para pengusaha UMKM dan juga jasa-jasa lainnya yang ada di Bank Sumut 
Syariah Karya. 

Berdasarkan pertanyaan bagaimana menurut pendapat bapak/ibu mengenai peran 
bank syariah khususnya bank sumut syariah kcp karya dalam membantu kemajuan usaha, 
dari 7 dari 10 responden yang merupakan nasabah dari Bank Sumut Syariah Karya 
mengatakan bahwa sangat membantu mereka dalam kemajuan usaha yang saat ini sedang 
dijalankan karena mendapatkan bantuan pendapaan dan juga pembinaan yang bertujuan 
untuk memajukan usaha dan juga ada yang mengatakan bahwa sangat membantu karena 
Bank Sumut Syariah Karya memberikan pembiayaan dengan bagi hasil yang sesuai dan 
dijalankan secara kemitraan. Dan 3 dari 10 responden yang bukan merupakan nasabah 
Bank Sumut Syariah Karya mengatakan bahwa tidak membantu dikarenakan tidak tahu 
bagaimana sistem dari Bank Sumut Syariah Karya itu sendiri, dan juga karena sudah 
terlebih dahulu menggunakan jasa bank konvensional dan sudah nyaman dengan bank itu 
jadi agak susah untuk berpindah tempat.Berdasarkan pertanyaan sejauh mana 
pengetahuan bapak/ibu mengenai Bank Syariah, 7 responden  yang  merupakan nasabah 
dari Bank Sumut Syariah Karya mengatakan sudah lumayan jauh, karena memang kalau di 
dalam agama Islam kita tidak boleh meminjam uang dengan bunga karena hal itu termasuk 
ke dalam riba yang sudah jelas-jelas Allaah larang untuk mendekati riba, jadi semaksimal 
mungkin berusaha untuk menjauhi apa yang sudah dilarang. Dan 3 orang yang tidak 
menggunakan jasa bank syariah dikarenakan letak lokasi bank syariah itu jauh dari tempat 
tinggalnya dan juga mesin ATMnya yang jarang kali bisa ditemukan. Dan juga masih banyak 
yang asing dengan nama-nama produk yang ada di bank syariah yang menjadikan hal itu 
dianggap susah untuk dipahami dan juga cara kerjanya yang dianggap rumit. 

Kemudian untuk pertanyaan terakhir, yaitu kenapa masih banyak pengusaha UMKM 
yang terkhususkan untuk muslim masih menggunakan jasa bank konvensional, 3 responden 
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yang  merupakan memang bukan nasabah dari Bank Sumut Syariah mengatakan bahwa 
mereka lebih dahulu mengenal bank konvensional dan juga mereka menganggap bahwa 
bank syariah dan bank konvensional itu memiliki cara kerja yang sama hanya beda nama 
produknya saja serta kurangnya pemahaman pedagang tersebut tentang bank syariah itu 
sendiri. 
2. Upaya Bank Sumut Syariah KCP Karya dalam mengoptimalkan peranannya 

Terhadap UMKM 
Upaya yang dilakukan oleh Bank Sumut Syariah KCP Karya dalam mengoptimalkan 

peranannya terhadap UMKM adalah dengan cara menyalurkan pembiayaan SUMUT 
MIKRO SEJAHTERA atau istilahnya di Bank Sumut namanya yaitu SS-II. Sesuai dengan 
terbitnya Surat Keputusan Direksi PT. Bank No. 058/Dir/DRt-UMKM/SK/2016 tanggal 2 
Februari 2016 tentang Kredit Mikro Sumut Sejahtera (KMSS). Kredit ini dibentuk untuk 
melayani debitur mikro Bank Sumut dalam skala kebutuhan Rp. 5 juta- 50 juta. Kredit Mikro 
ini memiliki potensi yang sangat besar dan Bank Sumut sebagai agent of development 
berkewajiban untuk ikut terlibat secara aktif dalam mengembangkan sektor usaha mikro dan 
kecil di Provinsi ini. 

Produk ini diharapkan menjadi salah satu produk kredit unggulan bagi Bank Sumut di 
masa yang akan datang. Keberhasilan produk ini akan memberikan manfaat yang besar 
bagi masyarakat Sumatera Utara karena langsung menyentuh sektor riil ekonomi 
masyarakat, dan di samping itu juga dapat memberikan keuntungan yang signifikan 
terhadap kontribusi laba Bank Sumut. Untuk sasaran kredit ini adalah diprioritaskan kepada 
masyarakat atau pengusaha mikro yang bergerak di semua sektor, dimungkinkan juga 
dalam batas-batas tertentu untuk pegusaha kecil dalam rangka membantu pengembangan 
usaha mikro/makro di propinsi ini. Untuk besarnya plafond kredit yang dapat diberikan 
kepada setiap calon debitur disesuaikan dengan kondisi usaha saat ini dan atau 
berdasarkan kemampuan pengembalian/kemampuan angsuran (repayment capacity) 
bulanan yang tercermin dari besarnya arus kas (cashflow bulanan) dari calon debitur 
dengan ketentuan pinjaman minimal sebesar Rp. 5.000.000,- (lima juta rupiah) dan 
maksimal sebesar Rp. 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah). Dengan jangka waktu 6 sampai 
dengan 36 bulan untuk kredit modal kerja.Untuk pengusaha UMKM yang ingin melakukan 
pembiayaan,  tetapi tidak ada jaminan maka bisa menggunakan peralatan rumah tangga, 
persediaan barang dagangan, piutang dagang, peralatan kerja, mesin, dan kendaraan yang 
kondisi fisiknya sesuai dengan modal kerja yang akan dikeluarkan. Besar agunan/jaminan 
yang harus diserahkan sebesar minimal 70% dari plafond kredit yang diusulkan. 

 
5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada para pengusaha 
UMKM Terhadap Peran Bank Syariah Pada Bank Sumut Syariah KCP Karya dan dari 
pembahasan yang telah diuraikan di atas dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut : 
1. Persepsi pengusaha UMKM terhadap peran bank syariah pada Bank Sumut Syariah 

KCP Karya sudah baik dalam menjalankan perannya sebagai bank yang salah satu 
fungsinya sebagai menyalurkan dana. Berikut faktor pengusaha masih menggunakan 
Bank Konvensional yaitu sebagai berikut: 
a. Jarak rumah yang jauh dari Bank Syariah. 
b. Sulit untuk menemukan mesin ATM Bank Syariah. 
c. Lebih dahulu mengenal Bank Konvensional. 
d. Operasionalnya tidak terlalu ribet. 

2. Upaya Bank Sumut Syariah KCP Karya dalam mengoptimalkan peranannya terhadap 
UMKM adalah dengan cara membuat program yang dapat membantu para pengusaha 
UMKM yang membutuhkan dana modal kerja yaitu Kredit Mikro Sumut Sejahtera  (SS-
II). Sasaran untuk produk ini adalah semua jenis usaha tanpa terkecuali. Namun untuk 
jaminan pembiayaan pihak Bank Sumut Syariah KCP Karya ini belum bisa 
mengeluarkan pembiayaan tanpa jaminan. Tetapi di Bank Sumut Syariah KCP Karya 
bisa mengeluarkan pembiayaan dengan jaminan peralatan dagang yang nilainya sesuai 
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dengan jumlah pembiayaannya. Dan untuk mengatasi resiko atau kondisi diluar 
kemampuan Bank, setiap pembiayaan harus diasuransikan pada perusahaan asuransi 
yang telah  menjalin kerjasama denganbank yang pengelolaannya mulai dari penutupan 
pertanggung jawaban, pembayaran premi asuransi, dan adminitrasi pengajuan ganti 
rugi. 
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